BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Dengan desain pre eksperimentalatau eskperimen semu karena biasanya penelitian ini dilakukan di masyarakat atau kelompok (Notoatmodjo, 2010). Penelitian ini meneliti tentangpengaruh penyuluhan terhadap tingkat pengetahuan tentang keputihan pada remaja putri di MA Al Mubarok Kecamatan Sungkai Utara Lampung Utara Tahun 2019

B. Waktu dan tempat penelitian
Penelitian ini dilakukan MA Al Mubarok Kecamatan Sungkai Utara Lampung Utara pada bulan Februari 2019.

C. Rancangan penelitian
Rancangan dalam penelitian ini menggunakan One group pretest-posttest designyaitu observasi dilakukan dua kali sebelum eksperimen dan sesudah eksperimen. Observasi yang dilakukan sebelum eksperimen disebut pre-test, dan observasi sesudan ekperimen disebut post-test (Arikunto, 2010).



Pretest	   perlakuan	    posttest
 (
01
X
02
)	

Keterangan :
01 : pengetahuan sebelum penyuluhan
02 : pengetahuan sesudah penyuluhan
X	: penyuluhan keputihan

D. Populasi dan sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2010).Populasi pada penelitian ini adalah seluruh remaja putri MA Al Mubarok Kecamatan Sungkai Utara Lampung Utara tahun 2019 berjumlah 107 siswi.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang di teliti (Arikunto, 2010).Dikarenakan populasi penelitian banyak, maka digunakan tingkat penyimpangan sebesar 10 % untuk mengurangi tingkat kesalahan dengan menggunakan rumus Slovin dibawah ini :
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Keterangan 
n :  Jumlah  sampel
N : Jumlah populasi
d : Nilai Presisi ditentukan dalam contoh ibu sebesar 95 % atau a = 0,05 (Notoatmodjo,2010).
Perhitungan sampel sebagai berikut :
n = 	       107
		107 (0,052 ) + 1
n =             107
         107 (0,0025) + 1
n =  	107
	           1,26
 n =  84,9 dibulatkan menjadi 85  siswi
	Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 85 siswi.
3. Teknik pengambilan sampel
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah accidental sampling yaitu pengambilan yang dilakukan dengan mengambil kasus atau responden yang kebetulan ada atau tersedia disuatu tempat sesuai dengan konteks penelitian (Notoatmodjo, 2010).




E. Variabel penelitian
Variabel bebas (independen) dalam penelitian ini adalah penyuluhan, sedangkan variabel terikatnya (variable dependen) adalah pengetahuan tentang keputihan.
F. Definisi operasional
Definisi operasional adalah batasan atau pengertian secara operasional tentang variabel-variabel yang diamati atau yang terdapat dalam kerangka konsep yang dikembangkan peneliti ( Hermawan, 2010).
Tabel 3.1
Definisi operasional

	Variabel
	Definisi
	Cara ukur
	Alat ukur
	Hasil ukur
	Skala

	Penyuluhan
	pendidikan kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan tentang keputihan.

	Ceramah 
	Power point
	-
	-

	Tingkat pengetahuan tentang keputihan
	Hasil “tahu” dan terjadi setelah orang melakukan pengindraan terhadap objek tertentu.
	Mengisi kuisioner
	Kuisioner
	a. Baik : dengan presentase 76%-100%
b. Cukup : dengan presentase 56%-75%
c. Kurang : dengan presentase <56%
Wawan & Dewi (2011)
	Ordinal 






G. Jenis data
Data yang diambil dalam penelitian ini adalah data primer.Alat dan instrument dalam penelitian ini menggunakan angket.Alat ukur yang digunakan adalah kuisioner.
Tabel 3.2
KISI-KISI LEMBAR KUISIONER

	No.
	Pertanyaan 
	No. Soal
	Jumlah

	1
	Pengertian keputihan
	1,2,3,4
	4

	2
	Ciri - ciri keputihan
	5,6,7
	3

	3
	Penyebab keputihan
	8,9
	2

	  4
	Penatalaksanaan
	10,11,12,13,14,15

	6



H. Uji Validitas & Reliabilitas
1. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen (Arikunto, 2010). Rumus yang digunakan untuk uji validasi adalah yang dikemukakan oleh Pearson yang dikenal dengan rumus Product Moment, yaitu sebagai berikut: 

  R = 
Keterangan :
R 		: Koefisien kolerasi item dengan skor total
X 		: Skor pertanyaan
Y 		: Skor total
N 		: Jumlah Responden
XY 	: Skor pertanyaan dikalikan skor total
Perhitungan validitas kuesioner dilakukan dengan bantuan program komputer SPSS,  menggunakan  nilai signifikan 0.05, dengan ketentuan hasil akhirnya adalah apabila r hitung > r tabel maka instrumen atau  item pertanyaan dikatakan valid, dan sebaliknya jika r hitung < r tabel maka dikatakan instrumen atau  item pertanyaan tidak valid, r tabel didapatkan dari rumus df= n-2 dengan  hasil :
df 	      = 15-2 
	      = 13 
r Tabel       = 0.553
Tabel 3.3
Hasil SPSS r Hitung Instrumen
	Soal
	S1
	S2
	S3
	S4
	S5
	S6
	S7
	S8
	S9
	S10

	r Hitung
	.769
	.931
	.704
	.761
	.701
	.704
	.931
	.761
	.683
	.683

	Soal
	S11
	S12
	S13
	S14
	S15

	r hitung
	.575
	.683
	.707
	.769
	.931



Berdasarkan tabel 3.3, dapat dilihat bahwa r hitung > r tabel yang artinya bahwa setiap instrumen atau item-item pertanyaan dinyatakan valid.


2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik (Arikunto, 2010). Untuk menguji reliabilitas dapat dilakukan dengan Alpha Cronbach dengan rumus sebagai berikut:


(Arikunto, 2010)
Keterangan :

		: reliabitas instrumen
k 		: banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

		: jumlah varians butir

		: varian total
Perhitungan reliabilitas kuesioner dengan menggunakan program komputer SPSS, dengan ketentuan menggunakan nilai α.









Tabel 3.4
Hasil Nilai α (Cronbach Alpha)
	Cronbach’sAlpha
	                   N Of Item

	.744
	15



Dari tabel 3.4 Pertanyaan dianggap reliable jika nilai Cronbach’sAlpha> r tabel, berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai α .553 yang artinya bahwa instrumen atau item-item tersebut dinyatakan reliable.
I. Pengolahan data
Setelah data terkumpul, maka langkah yang dilakukan berikutnya adalah pengolahan data. Proses pengolahan data menurut Notoatmodjo (2010), terdiri dari:
1. Editing (penyuntingan data)
Memeriksa kembali kebenaran data yang diperoleh atau yang akan dikumpulkan.
2. Coding sheet (membuat lembaran kode)
Lembaran kode adalah instrumen berupa kolom-kolom untuk merekam data secara manual. Tingkat pengetahuan tentang keputihan dengan Baik : dengan presentase 76%-100%., Cukup : dengan presentase 56%-75%
Kurang : dengan presentase <56%
3. Entry Data (memasukkan data)
Mengisi kolom-kolom atau kotak-kotak lembar kode sesuai dengan jawaban masing-masing pertanyaan.

4. Tabulating(tabulasi)
Kegiatan membuat tabel-tabel data, sesuai dengan tujuan penelitian atau yang diinginkan oleh peneliti.

J. Analisa data
1. Analisis Univariat
Analisis data dilakukan menggunakan analisis Univariat untuk 
menjelaskan   atau   mendiskripsikan   karakteristik   setiap   variabel 
penelitian.).Analisis ini dilakukan untuk mendiskripsikan variabel 
independen (penyuluhan) dan variabel dependen (keputihan).Analisis univariat ini disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi.
Analisa ini dilakukan dengan perhitungan menggunakan komputerisasi dengan program SPSS (Suyatno, 2010).
 (
P = 
f 
x 100%
n
)Sedangkan menggunakan perhitungan secara manual dengan rumus sebagai berikut:

Keterangan :
P = Persentase
f = Nilai yang diperoleh
n = Nilai total / keseluruhan



2. Analisis Bivariat
Analisis Data Pengolahan data meliputi tahap editing atas data yang telah tersedia, tahap pengkodean dan penilaian (coding and scoring), serta tahap entri data ke dalam tabel pengukuran. Data kemudian dimasukkan dan dianalisis menggunakan program SPSS, dan dilakukan uji normalitas. Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t berpasangan (paired t test), sebab penelitian ini memiliki hipotesis komparatif numerik berpasangan yang terdiri dari dua kelompok.
Rumus uji T:
[image: ]



Keterangan:
X1 = rata-rata sampel sebelum diberi perlakuan
X2 = rata-rata sampel sesudah diberi perlakuan
S1 = simpangan baku sebelum perlakuan
S2 = simpangan baku sesudah perlakuan
n1 = jumlah sampel sebelum perlakuan
n2 = jumlah sampel sebelum perlakuan
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